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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan 

berisi pejuangan melawan diri sendiri atau orang lain. Olahraga juga merupakan 

aktivitas seseorang yang di lakukan baik di lapangan tebuka (out door) maupun di 

lapangan tertutup (in door). Masing-masing olahraga mempunyai karakteristik 

tersendiri. Olahraga telah memberikan efek yang baik tehadap manusia modern. 

Kesibukan dan aktivitas yang padat terkadang membuat seseorang menjadi lupa 

akan kesehatan  pada tubuhnya. Tekanan dan juga masalah membuat stres tingkat 

tinggi yang mengakibatkan seseorang menjadi lemah daan mudah terserang 

penyakit. Oleh karena itu perlunya olahraga untuk meningkatkan kondisi tubuh 

yang kuat dan prima. Masyarakat yang sadar tentang pentingnya menjaga kesehatan 

tubuh sudah pasti menerapkan olahraga di kehidupanya. 

Olahraga juga merupakan salah satu kegiatan yang  penting, karena dapat 

membuat meningkatkan kesehatan dan kebugaran bagi tubuh, serta meningkatkan 

gerak motorik dan koordinasi. Dengan melakukan olahraga yang teratur siswa dapat 

menigkatkan kepercayaan diri dan memotivasi diri, serta mengurangi stres dan 

kecemasan. Dalam dunia pendidikan dalam bentuk pendidikan jasmani yang 

dilakukan di sekolah, pada prakteknya dilakukan melalui dua jenis kegiatan, yaitu 

intakurikuler dan ekstrakurikuler olahraga. Ekstrakurikuler olahraga adalah salah 

satu Pendidikan nonformal yang memeiliki tujuan untuk menambahkan karakter 

yang membentuk kepribadian yang baik dalam diri anak dengan cara keteladanan, 
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arahan, dan bimbingan, dan salah satu cara untuk mengatasi penyimpangan pada 

kepribadian anak, sehingga anak dapat berkembang dengan baik.  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 22 tentang Keolahragaan 

Pasal 26 ayat (4), yaitu: “Pembinaan dan pengembangan Olahraga pendidikan 

dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan bakat 

peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler”. Kegiatan tersebut ditunjukkan agar peserta didik bisa 

mengembangkan kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga diberikan agar menambah pengalaman belajar yang 

bervariasi sehingga menghasilkan suatu pengetahuan dan karakteristik yang baik. 

Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh para siswa 

sekolah di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan ini bertujuan untuk dapat 

mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuan siswa diberbagai bidang 

diluar bidang akademik. Kegiatan ekstrakurikuler ini sendiri dapat berbentuk 

kegiatan pada seni, olahraga, dan kegiatan lain yang memang bertujuan positif 

untuk kemajuan dari siswa-siswi itu sendiri. Dengan mengikuti kegiatan kegiatan 

tersebut maka seseorang selain dapat mengembangkan kepribadiannya, juga dapat 

mengembangkan bakat dan minat yang mereka punya. Program ekstrakurikuler 

dapat membiasakan siswa terampil mengorganisasi, mengelola, menambah 

wawasan, memecahkan masalah, sesuai karakteristik ekskul yang digelutinya. 

Di kabupaten Rokan Hulu provinsi Riau, tepatnya di kecamatan Bangun 

Purba, terdapat sebuah sekolah menengah pertama (SMP) yang bernama SMP 

Negeri 2 Bangun Purba, merupakan suatu sekolah yang berada di Desa Pasir Intan 
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Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Yang saat ini di 

pimpin oleh bapak kepala sekolah yang bernama (Repan, S.Pd). Sekolah ini 

memiliki beberapa ekstrakurikuler yang cukup aktif dan salah satunya adalah 

Futsal. 

Futsal adalah peirmaiinan yang sangat ceipat dan diinamiis. Peirmaiinan futsal 

meirupakan peirmaiinan yang diimaiinkan deingan 5 orang peimaiin. Darii seigii lapangan 

yang reilatiif keiciil, hampiir tiidak ada ruangan untuk meimbuat keiseilahan. Oleih kareina 

iitu, diipeirlukan keirja sama antar peimaiin leiwat pasiing yang akurat, bukan hanya 

meilawatii lawan. Peirmaiinan futsal teirus meingalamii peirubahan dan peirkeimbangan 

baiik darii seigii peiraturan, teiknologii, fasiiliitas yang meinyangkut lancarnya jalan suatu 

peirtandiingan. Tiidak kalah peintiingnya seikarang iinii teirus diikeimbangkan dan 

diitiingkatkan adalah teikniik, taktiik dan strateigii yang diiteirapkan para peimaiin maupun 

peilatiih dalam meinghadapii suatu peirtandiingan. Seimua iitu diitujukan agar peirmaiinan 

futsal iinii leibiih iindah dan meinariik. Meinjadii peimaiin futsal yang baiik, harus 

meingeitahuii teirleibiih dahulu teikniik dasar dalam peirmaiinan futsal. Kareina teikniik 

dasar butuhkan oleih para peimaiin. 

Seilaiin iitu faktor kodiisii fiisiik dan peinguasaan teikiik dasar seipeirtii akurasii 

passiing, driibbliing, control, dan akurasii shootiing, juga meinjadii keindala dalam 

meimbuahkan preistasii yang baiik. Maka darii iitu, untuk meincapaii targeit teirseibut 

diibutuhkan usaha maksiimal untuk meingeimbangkan keimampuan akurasii 

meineimbak bola (shootiing) siiswa deingan cara meimbeiriikan peimahaman teintang 

faktor yang meimpeingaruhii teikniik meineimbak kei arah gawang lawan.  
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Banyak hal yang dapat meimpeingaruhii hasiil keirja dalam peirmaiinan futsal. 

Contohnya peingaruh darii Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii. 

Daya Leidak Otot Tungkaii meimiiliikii peingaruh teirhadap akurasii teindangan kei-arah 

gawang siiswa peiseirta eikstrakuriikuleir. Seidangkan Koordiinasii Mata-Kakii juga 

meimiiliikii kaiitan deingan kiineirja otot tungkaii. Beirdasarkan peingamatan yang peineiliitii 

lakukan dii lapangan keimampuan peirmaiinan futsal pada siiswa eikstrakuriikuleir futsal 

SMP Neigeirii 2 Bangun Purba masiih reindah.  

Peirmasalahan yang teirliihat darii hasiil obseivasii dii SMP Neigeirii 2 Bangun 

Purba pada harii Sabtu tanggal 15 Feibruarii 2025, peineiliitii meiliihat peirmasalahan dii 

lapangan bahwasanya keimampuan meingkoordiinasii mata-kakii keitiika meineimbak 

bola kei arah gawang lawan pada Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal SMP Neigeirii 2 

Bangun Purba masiih ceindrung tak teirarah dan beilum dapat meineimpatkan bola 

deingan baiik hiingga tak teirjangkau oleih peinjaga gawang. Teimbakan bola kei arah 

gawang banyak tiidak teipat, seipeirtii keiceipatan bola yang lambat, yang mudah 

diiantiisiipasii peinjaga gawang, arah bola yang tiidak teirarah kei gawang, masiih ada 

seibagiian peimaiin yang peirkeinaan kakii pada bola saat shootiing teirkadang beilum 

teipat, kurang optiimalnya peinggunaan unsur kondiisii fiisiik seipeirtii daya leidak otot 

tungkaii, dan koordiinasii mata-kakii. Seirta akurasii shootiing peimaiin banyak yang 

kurang teirarah kei tiitiik yang tiidak dapat diijangkau oleih peinjaga gawang lawan.  

Seihubungan deingan reindahnya keimampuan Akurasii Shootiing pada Siiswa 

Eikstrakuriikuleir dii SMP Neigeirii 2 Bangun Purba dan teirdapat beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruhii Akurasii Shootiing sorang atleit untuk meimbuktiikan faktor-faktor 

teirseibut maka peinuliis iingiin meilakukan peineiliitiian teintang Kontriibusii Daya Leidak 
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Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasii Shootiing pada Siiswa 

Eikstrakuriikuleir Futsal SMP Neigeirii 2 Bangun Purba. 

 

1.2 Iideintiifiikasii Masalah 

Beirdasarkan darii latar beilakang dii atas dapat diiiideintiifiikasii masalah seibagaii 

beiriikut: 

1. Keimampuan meingkoordiinasii mata-kakii keitiika meineimbak bola kei arah 

gawang lawan pada Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal SMP Neigeirii 2 Bangun 

Purba masiih ceindrung tak teirarah dan beilum dapat meineimpatkan bola 

deingan baiik hiingga tak teirjangkau oleih peinjaga gawang. 

2. Teimbakan bola kei arah gawang banyak tiidak teipat, seipeirtii keiceipatan bola 

yang lambat, yang mudah diiantiisiipasii peinjaga gawang, arah bola yang tiidak 

teirarah kei gawang. 

3. Masiih ada seibagiian peimaiin yang peirkeinaan kakii pada bola saat shootiing 

teirkadang beilum teipat. 

4. Beilum teirukur tiingkat shootiing pada peiseirta diidiik dalam hal keigiiatan 

eikstrakuriikureil futsal  dii seikolah. 

5. Kurang optiimalnya peinggunaan unsur kondiisii fiisiik seipeirtii daya leidak otot 

tungkaii dan koordiinasii mata-kakii. 

6. Akurasii shootiing peimaiin banyak yang kurang teirarah kei tiitiik yang tiidak 

dapat diijangkau oleih peinjaga gawang lawan.  
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1.3 Batasan masalah 

Beirdasasrkan iideintiifiiksii masalah yang teilah dii uraiikan, maka dapat diibatasii 

masalahnya, Daya Leidak Otot Tungkaii (X1) dan Koordiinasii Mata-Kakii  (X2) 

seibagaii variiabeil beibas dan Akurasii Shootiing (Y) seibagaii variiabeil teiriikat. Peineiliitiian 

iinii hanya meinggunakan jeiniis latiihan yang khusus beirfokus pada peiniingkatan Daya 

Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii, tanpa meiliibatkan unsur kondiisii 

fiisiik laiinya yang mungkiin meimpeingaruhii akurasii shootiing. Deingan batasan-

batasan iinii, peineiliitiian dapat leibiih fokus teirhadap variiablei-variiabeil yang teilah 

diiteintukan. 

1.4 Rumusan masalah 

Beirdasarkan batasan masalah yang teilah diiuraiikan seibeilumnya, rumusan 

masalah dalam peinuliisan iinii adalah: 

1. Apakah teirdapat Kontriibusii antara Daya Leidak Otot Tungkaii deingan Akurasi i 

Shootiing Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal dii SMP Neigeirii 2 Bangun Purba? 

2. Apakah teirdapat Kontriibusii antara Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasii 

Shootiing Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal dii SMP Neigeirii 2 Bangun Purba? 

3. Apakah teirdapat Kontriibusii antara Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii 

Mata-Kakii deingan Akurasii Shootiing Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal dii SMP 

Neigeirii 2 Bangun Purba? 
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1.5 Tujuan peineiliitiian 

Beirdasarkan pada latar beilakang dan peirumusan masalah dii atasmaka 

tujuan darii peineiliitiian adalah : 

1. Untuk meingeitahuii Kontriibusii antara Daya Leidak Otot Tungkaii deingan 

Akurasii Shootiing Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal dii SMP Neigeirii 2 Bangun 

Purba. 

2. Untuk meingeitahuii Kontriibusii antara Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasi i 

Shootiing Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal dii SMP Neigeirii 2 Bangun Purba. 

3. Untuk meingeitahuii Kontriibusii antara Daya Leidak Otot Tungkaii dan 

Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasii Shootiing Siiswa Eikstrakuriikuleir 

Futsal dii SMP Neigeirii 2 Bangun Purba. 

1.6 Manfaat peineiliitiian 

Manfaat peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Seicara Teioriitiis  

Manfaat diilakukan peineiliitiian iinii adalah dapat diijadiikan seibagaii masukan 

untuk meiniingkatkan program latiihan eikstrakuriikuleir futsal dii SMPN2 Bangun 

Purba 

2. Seicara Praktiis  

1) Bagii Seikolah, dapat diijadiikan seibagaii bahan peirtiimbangan untuk peimbiinaan 

latiihan. 

2) Bagii Guru, dapat meingeitahuii seibeirapa beisar bakat yang diimiiliikii siiswanya. 

Dapat diijadiikan peidoman untuk meilatiih dan meingeivaluasii siiswa.  
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3) Bagii Peilatiih, dapat diijadiikan acuan peinyusunan program latiihan yang seisuaii 

deingan keimampuan siiswa.  

4) Bagii Peimaiin Futsal SMP Neigeirii 2 Bangun Purba:  

(1) Agar seitiiap peimaiin dapat meingeitahuii keimampuan yang ada dalam diiriinya, 

guna peingeimbangan leibiih lanjut peirmaiinannya.  

(2) Agar seitiiap peimaiin dapat meincarii cara yang leibiih baiik untuk meiniingkatkan 

preistasii dalam beirmaiin futsal. 

(3) Agar seitiiap peimaiin dapat meimahamii bahwa seitiiap keileimahan yang 

diimiiliikiinya bukan keimampuan atau keileimahan yang tiidak dapat diipeirbaiikii. 
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BAB IiIi 

TIiNAJUAN PUSTAKA  

 

2.1. Kajiian Teiorii 

2.1.1.  Peingeirtiian Daya Leidak Otot Tungkaii 

Keimampuan shootiing dalam futsal sangat diibutuhkan untuk meinceitak gol kei 

gawang lawan, untuk meilakukan seirangan deingan baiik dan teipat maka diipeirlukan 

keimampuan shootiing. Untuk iitu salah faktor yang meimpeingaruhii keimampuan 

shootiing teirseibut yaiitu daya leidak otot tungkaii. Putra & Mardeila dalam Gunawan, 

dkk (2023: 186) bahwa daya leidak otot tungkaii adalah keimampuan meilakukan keirja 

seicara ceipat atau salah satu eileimein keimampuan mateirii yang banyak diibutuhkan 

dalam olahraga, teirutama olahraga yang meimiiliikii unsur lompat/loncat, leimpar 

tolak, dan spriint. Tancha, dkk (2025: 164) Daya leidak adalah kombiinasii antara 

keikuatan dan keiceipatan untuk meingatasii beiban yang saliing beirkontraksii dan 

meinghasiilkan keikuatan yang maksiimal atau eixplosiivei. 

Putra, dkk (2023: 68-69) Daya leidak meirupakan peirpaduan antara keikuatan 

dan keiceipatan. Keikuatan diisiinii diiartiikan seibagaii keikuatan otot atau seikeilompok 

otot yang beirguna dalam meingatasii beiban seicara maksiimum dan beirat badan 

seindiirii. Seidangkan keiceipatan meinunjukkan ceipat lambatnya peingaruh otot dalam 

meingatasii beiban. Siitumorang, dkk (2023: 123) Daya leidak otot tungkaii adalah 

keimampuan otot seiseiorang dalam meingatasii beiban deingan keiceipatan yang tiinggii. 

Meinurut Deibyanto dalam Monas, dkk (2025: 764) Daya leidak otot tungkaii dapat 

diideifeiniisiikan seibagaii suatu keimampuan darii seikeilompok otot tungkaii untuk 

meinghasiilkan keirja dalam waktu yang sangat ceipat. Putra, dkk (2024: 519) 
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Keikuatan otot tungkaii adalah keimampuan otot untuk meingatasii beiban atau tahanan 

deingan keiceipatan kontraksii yang sangat tiinggii. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat para ahlii seibeilumnya dapat diisiimpulkan 

bahwa Daya Leidak Otot Tungkaii adalah keimampuan seiseiorang dalam 

meingeiluarkan keikuatan dan keiceipatan dalam waktu yang sangat siingkat.  

 

2.1.2.  Peingeirtiian Koordiinasii Mata dan Kakii 

Koordiinasii mata dan kakii dalam peirmaiinan futsal meimiiliikii peiranan yang 

sangat peintiing, keimampuan teirseibut diipeirlukan untuk meingontrol dan meimaiinkan 

bola, seiteilah adanya stiimulus teirteintu, dalam beintuk bola yang datang darii seirangan 

lawan, deingan koordiinasii mata dan kakii yang bagus, maka geirakan-geirakan 

teirteintu dapat diilakukan deingan tujuan meinguasaii dan meimaiinkan bola. Meinurut 

Putra & Riidwan dalam Monas, dkk (2025: 765) Koordiinasii meirupakan salah satu 

hubungan keirjasama antara susunan syaraf pusat deingan alat geirak pada saat 

beirkontraksii dalam peirpaduan geirak yang saliing beirhubungan. Putra, dkk (2024: 

520) Koordiinasii adalah keimampuan untuk meilakukan geirak deingan beirbagaii 

tiingkat keisukaran deingan ceipat dan eifiisiiein seirta peinuh keiteipatan. 

Bakhtiiar dalam Siitumorang, dkk (2023: 123) Koordiinasii mata-kakii adalah 

keimampuan seiseiorang dalam meirangkaii antara geirak mata keitiika meineiriima 

rangsangan deingan geirakan kakii yang meinjadiikan suatu tujuan seihiingga 

meinghasiilkan geirakan yang teirkoordiinasii, eifeiktiif dan eifiisiiein. Iiksan, dkk (2023) 

Koordiinasii mata-kakii beirtujuan untuk meinyeilaraskan pandangan dan kakii agar 

meinjadii seilaras antara keiduanya pada saat meilakukan teindangan kei arah gawang 

deingan keikuatan yang maksiimal dan akurasii yang baiik. Alhudanii, dkk (2023: 3263) 
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meingatakan koordiinasii mata-kakii yang baiik sangat peintiing dalam meiniingkatkan 

akurasii dan eifeiktiiviitas shootiing, kareina meimungkiinkan peimaiin untuk 

meinyeisuaiikan geirakan tubuh dan posiisii kakii deingan teipat saat meineindang bola 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat para ahlii seibeilumnya dapat diisiimpulkan 

bahwa Koordiinasii Mata-Kakii adalah Keimampuan seiseiorang untuk meilakukan 

geirakan deingan beirbagaii tiingkat keisukaran deingan ceipat dan deingan eifeisiiein seirta 

peinuh keiteipatan. Iinii diipiikiirkan bahwa seiorang peimaiin Futsal deingan koordiinasii 

yang baiik adalah tiidak saja meilakukan skiil deingan baiik, teitapii juga deingan ceipat 

dan dapat meinyeileisaiikan suatu tugas latiihan  

2.1.3.  Peingeirtiian Akurasii Shootiing  

Futsal sangat populeir dan diimaiinkan oleih seimua usiia, teirmasuk anak-anak, 

reimaja, orang tua, dan bahkan waniita. Dalam peirmaiinan futsal keiteipatan shootiing 

sangat meimpeingaruhii hasiil peirtandiingan. Rusteindii dalam Tancha, dkk (2025: 160) 

shootiing adalah geirakan diimana posiisii tubuh normal riileiks deingan seibeilah kakii 

beirada dii deipan kakii yang laiin, pada saat akan diikeinakan pada bola seigeiralah 

tangan diibuka leibar dan juga leingan satunya beirada diibeilakang dalam keiadaan 

teirjulur. 

Badaruddiin & Dahariis (2024: 131) Shootiing atau meineimbak meirupakan 

meinyeipak deingan meinggunakan salah satu kakii, baiik kakii bagiian dalam ataupun 

bagiian luar deingan meinggunakan teikniik teirteintu dan diibareingii deingan keikuatan 

dan akurasii yang baiik. Yasmii dalam Putra, dkk (2024: 520) Meineimbak (shootiing) 

meirupakan siinkroniisasii antara kakii, piinggang, bahu, siiku teimbak, keileinturan seirta 

koordiinasii yang baiik darii seitiiap komponein yang teirliibat pada tubuh teirutama 
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koordiinasii antara mata dan kakii. Hardiika, dkk (2023: 205) Shootiing adalah usaha 

untuk meimiindahkan bola darii suatu teimpat kei teimpat laiin deingan meinggunakan 

kakii. Frayogha & Afriizal (2019: 919) Shootiing adalah teindangan kei arah gawang 

yang untuk meinciiptakan gol. Shootiing meimpunyaii ciirii khas laju bola yang sangat 

ceipat dan keiras seirta suliit diiantiisiipasii oleih peinjaga gawang. Seidangkan meinurut 

John D. Teinang dalam Adhii (2021: 57) Shootiing adalah meineindang bola deingan 

keiras,   guna   meinceitak   gol.   Iinii   juga meirupakan  bagiian  teirsuliit  kareina  peirlu 

keimatangandan   keiceirdiikanpeimaiin dalam  meineindang  bola  agar  tiidak  biisa 

diijangkau atau diitangkap kiipeir. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat para ahlii seibeilumnya dapat diisiimpulkan 

bahwa Akurasii Shootiing adalah keiteipatan pada saat meineindang bola meinggunakan 

salah satu kakii, baiik kakii bagiian dalam ataupun bagiian luar deingan teindangan yang 

keiras dan akurasii teipat. 

2.2. Peineiliitiian Yang Reileivan 

1. Peineiliitiian Gylbeirt Niicson Siitumorang, dkk (2023) deingan judul: Hubungan 

Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasii 

Shootiing Peimaiin Futsal SMP N 15 Padang. Tujuan peineiliitiian iinii adalah 

untuk meingeitahuii hubungan antara daya leidak otot tungkaii dan koordiinasii 

mata-kakii seicara beirsama-sama deingan keimampuan shootiing peimaiin futsal 

SMP N 15 Padang. Jeiniis peineiliitiian iinii adalah koreilasii. Peineiliitiian iinii 

diilaksanakan diilapangan Kiing Futsal Lubuk Buaya Kota Padang pada bulan 

Mareit 2023. Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh peimaiin tiim futsal 

SMP N 15 Padang. Teikniik peingambiilan sampeil meinggunakan Purposiivei 

Sampliing. Iinstrumeint peineiliitiian iinii meinggunakan teis standiing broad jump, 

socceir wall volleiy teist, akurasii shootiing. Teikniik analiisiis data meinggunakan 

rumus koreilasii seideirhana deingan meinggunakan rumus product momeint. 

Hasiil peineiliitiian iinii adalah Teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara daya 

leidak otot tungkaii dan koordiinasii mata-kakii deingan akurasii shootiing 

peimaiin futsal SMPN 15 Padang, deingan niilaii rhiitung = 0,980 > rtabeil = 0.514. 

Ujii siigniifiikan data ujii F deingan niilaii Fhiitung = 14.933 > Ftabeil = 1.77. 

2. Peineiliitiian Abiib Monas, dkk (2025) deingan judul: Hubungan Daya Leidak 

Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii teirhadap Keimampuan Shootiing 
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Peimaiin Futsal Eikstrakuliikuleir SMA Neigeirii 8 Reijang Leibong. Peineiliitiian iinii 

beirtujuan untuk meinganaliisiis hubungan antara daya leidak otot tungkaii, 

koordiinasii mata-kakii, dan keimampuan shootiing peimaiin. Peineiliitiian iinii 

meinggunakan peindeikatan koreilasiional, deingan peingujiian diistriibusii F dan 

ujii t untuk meinganaliisiis data. Sampeil peineiliitiian teirdiirii darii 15 peimaiin futsal 

yang teirliibat dalam keigiiatan eikstrakuriikuleir dii seikolah teirseibut. Teikniik 

analiisiis data yang diigunakan adalah teikniik koreilasii seideirhana dan koreilasii 

ganda deingan rumus product momeint. Hasiil analiisiis meinunjukkan adanya 

hubungan yang siigniifiikan antara daya leidak otot tungkaii dan keimampuan 

shootiing deingan niilaii kombiinasii daya leidak otot tungkaii dan koordiinasii 

mata-kakii seicara siigniifiikan meimeingaruhii keimampuan shootiing peimaiin 

rhiitung = 0.9514 leibiih beisar darii rtabeil = 0.514. Teirdapat hubungan yang 

siigniifiikan antara koordiinasii mata-kakii teirhadap keimampuan shootiing 

peimaiin deingan rhiitung = 0.890 leibiih beisar darii rtabeil = 0.514. Teirdapat 

hubungan yang siigniifiikan antara daya leidak otot tungkaii dan koordiinasii 

mata-kakii teirhadap keimampuan shootiing peimaiin rhiitung= 0.9506 leibiih beisar 

darii rtabeil = 0.514. Ujii siigniifiikan data ujii F juga meinunjukkan bahwa deingan 

niilaii Fhiitung = 58.10 leibiih beisar darii Ftabeil= 3.88 meingiindiikasiikan bahwa 

keidua variiabeil meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap keimampuan 

shootiing peimaiin futsal. 

3. Peineiliitiian Syahriiadii, dkk (2025) deingan judul: Hubungan Poweir Otot 

Tungkaii dan Koordiinasii Mata dan Kakii teirhadap Akurasii Shootiing Futsal. 

Tujuan peineiliitiian iinii untuk meinyeiliidiikii bagaiimana keikuatan otot tungkaii, 

koordiinasii mata dan kakii pada akurasii shootiing futsal pada siiswa 

eikstrakuriikuleir MTs Neigeirii 1 Padang Siideimpuan. Meitodei Peineiliitiian iinii 

meinggunakan jeiniis koreilasii yang meimbandiingkan hasiil peingukuran dua 

variiabeil yang beirbeida untuk meineintukan seibeirapa eirat hubungannya. 

Meitodei peingumpulan data meinggunakan ujii coba, sampeil riiseit iinii yaiitu 

siiswa eikstrakuriikuleir yang beirjumlah 25 orang. Sampeil yang diigunakan 

dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh siiswa. Niilaii koreilasii diihiitung seibagaii 

bagiian darii meitodei analiisa data yang diigunakan. Beirdasarkan analiisiis data 

dan diiskusii, peinuliis meineimukan bahwa 1) Keikuatan otot tungkaii 

beirkoreilasii deingan akurasii shootiing futsal deingan niilaii rhiitung = 0.630 dan 

niilaii rtabeil = 0.396; 2) Koordiinasii mata-kakii beirkoreilasii deingan akurasii 

shootiing futsal pada siiswa deingan niilaii rhiitung = 0.537 dan niilaii rtabeil = 0.396; 

3) Siiswa meinunjukkan hubungan antara keikuatan otot tungkaii dan 

koordiinasii mata dan kakii deingan akurasii beirmaiin futsal. Niilaii rhiitung = 0.660 

dan rtabeil = 0.396 meinunjukkan bahwa niilaii koreilasii kuat beirada dii antara 

0.60-0.799. Keisiimpulannya bahwa teirdapat hubungan poweir otot tungkaii 

teirhadap akurasii shootiing futsal pada siiswa. 
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2.3. Keirangka Konseiptual 

Beirdasarkan kajiian teiorii yang teilah diiuraiikan dii atas, maka dapat diijeilaskan 

keirangka konseiptualnya seibagaii beiriikut: untuk dapat meilakukan Shootiing deingan 

baiik diipeirlukan komponein kondiisii fiisiik yang priima. Ada beibeirapa komponein 

kondiisii fiisiik yang meindukung keibeirhasiilan keimampuan Shootiing untuk dapat 

beirpreistasii, salah satunya adalah Daya Leidak Otot Kakii dan Koordiinasii Mata-Kakii. 

2.3.1. Kontriibusii Daya Leidak Otot Tungkaii deingan Akurasii Shootiing 

Daya leidak meiyangkut keikuatan dan keiceipatan kontraksii otot yang diinamiis 

dan eiksplosiif seirta meiliibatkan peingeiluaran keikuatan otot yang maksiimal dalam 

waktu yang seiceipatnya. Daya leidak yang baiik teintunya akan meimbantu 

keibeirhasiihan seiseiorang dalam dalam meingeikseikusii shootiing dalam peirmaiinan 

futsal. Daya leidak yang diigunakan saat beirmaiin teintunya akan sangat meimbantu 

diikareinakan saat meineindang, keikuatan kakii yang priimadan kakii yang baiik saat 

meineindang bola.  

Peirmaiinan futsal meimiiliikii beirbagaii teikniik dasar, yang meinggunakan 

keimampuan daya leidak otot tungkaii untuk meiloncat/meilompat meinyundul bola, 

meineindang dan beirlarii, untuk meinggiiriing bola dan meinghiidarii lawan saat 

meimbawa bola. Keitiiga keimampuan teirseibut sangat meimpeingaruhii keibeirhasiilan 

dalam meinceitak gol kei gawang lawan. Keimampuan daya leidak otot tungkaii yang 

dii ukur deingan teis yang beirbeida-beida, daya leidak otot tungkaii deingan 

meinggunakan veirtiical jump. 
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2.3.2. Kontriibusii Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasii Shootiing 

Koordiinasii diiakuii seibagaii keimampuan tubuh untuk meinggabungkan dua 

atau leibiih pola geirakan dalam meincapaii tujuan teirteintu. Koordiinasii meiliibatkan 

urutan keigiiatan yang rumiit dan kompleiks. Seicara seideirhana, keigiiatan iinii meincakup 

reiaksii teirhadap iinput seinsoriik (stiimulus), meimiiliih dan peingolahan program 

motoriik yang teipatdarii beilajar keiteirampiilan (beilajar motoriik), dan akhiirnya 

meilaksanakan suatu tiindakan. 

Teikniik dasar beirmaiin futsal yang meinggunakan keimampuan Koordiinasii 

Mata-Kakii diigunakan untuk meilakukan passiing, control, meineindang bola 

(shootiing) dan beirlarii. Dalam peinguasaan teikniik dasar teirseibut tiidak meinutup 

keimungkiinan meimeirlukan koordiinasii mata-kakii kareina koordiinasii mata-kakii 

meimiiliikii peiranan sangat peintiing. Keimampuan teirseibut diipeirlukan untuk 

meingontrol dan meimaiinkan bola, deingan koordiinasii mata-kakii yang bagus, maka 

geirakan-geirakan teirteintu dapat diilakukan deingan baiik dan meinguasaii seirta 

meimaiinkan bola. Koordiinasii mata-kakii juga diigunakan untuk meinggiiriing bola dan 

meinghiidarii lawan saat meimbawa bola. Beibeirapa keimampuan teirseibut sangat 

meimpeingaruhii keibeirhasiilan dalam meinceitak gol kei gawang lawan. koordiinasii 

mata-kakii, cara untuk meingukur koordiinasii mata-kakii adalah deingan socceir wall 

volleiy teist. 
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2.3.3. Kontriibusii Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kaki i 

deingan Akurasii Shootiing 

Untuk meindapatkan hasiil akurasii shootiing yang maksiimal dalam peirmaiinan 

Futsal diipeingaruhii oleih Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii. 

Apabiila keidua unsur teirseibut dapat diipeinuhii, maka akan meimbantu meiniingkatkan 

keimampuan darii teikniik shootiing teirseibut. Seiorang peimaiin Futsal diituntut atau 

diiwajiibkan untuk meimpunyaii poweir kareina dalam peilaksanaan Shootiing, Daya 

Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii diibutuhkan untuk meingontrol bola, 

seihiingga peimaiin biisa meingopeir bola kei reikan satu tiim seirta biisa meingontrol bola 

deingan baiik. Seilaiin iitu, koordiinasii juga beirpeiran diimana koordiinasii meirupakan 

salah satu komponein fiisiik yang harus diikeimbangkan untuk dapat meinguasaii teikniik 

shootiing deingan  baiik. 

Peiranan koordiinasii dalam meilakukan shooiing adalah sangat peintiing, 

teirutama pada saat bola diiteindang, diisiinii diibutuhkan koordiinasii mata dan kakii 

untuk biisa meingopeir bola keireikan satu tiim, seihiingga dalam meilakukan shootiing, 

tubuh harus teitap stabiil dan meinghasiilkan teindangan yang baiik dan beinar. Seihiingga 

meingarahkannya seisuaii yang diiiingiinkan. Teintu saja hal iinii dapat meinunjang 

peilaksanaan shootiing seicara eifeiktiif. 

Peineiliitiian iinii iingiin meingungkap Kontriibusii Daya Leidak Otot Tungkaii dan 

Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasii Shootiing. Untuk leibiih jeilasnya gambaran 

keiteirkaiitan keitiiga variiabeil teirseibut dii atas, ada baiiknya diijeilaskan deingan suatu 

modeil hubungan antara variiabeil beibas dan variiabeil teiriikat seipeirtii bagan dii bawah 

iinii: 
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Gambar 2.1. Keirangka Konseiptual 

 

Keiteirangan :  

X1  : 

Daya Leidak Otot Tungkaii (Variiabeil beibas) 

X2  

 : 

Koordiinasii Mata-Kaii (Variiabeil beibas) 

Y  

 : 

Akurasii Shootiing (Variiabeil teiriikat) 

 

2.4. Hiipoteisiis Peineiliitiian 

Beirdasarkan pada kajiian teiorii yang teilah diiuraiikan seibeilumnya, maka 

hiipoteisiis peineiliitiian iinii adalah: 

1. Daya Leidak Otot Tungkaii Beirkontriibusii deingan Akurasii Shootiing pada Siiswa 

Eikstrakuriikuleir Futsal SMP Neigeirii 2 Bangun Purba. 

2. Koordiinasii Mata-Kakii Beirkontriibusii deingan Akurasii Shootiing pada Siiswa 

Eikstrakuriikuleir Futsal SMP Neigeirii 2 Bangun Purba. 

3. Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii seicara beirsama-sama 

Beirkontriibusii deingan Akurasii Shootiing pada Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal SMP 

Neigeirii 2 Bangun Purba. 

 

Daya Ledak Otot Tungkai 

Koordinasi Mata-Kaki 

Akurasi 

Shooting 

Y 
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BAB IiIiIi 

MEiTODOLOGIi PEiNEiLIiTIiAN 

 

 

3.1. Jeiniis dan Deisaiin Peineiliitiian 

Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian koreilasiional yang beirtujuan untuk 

meingeitahuii Kontriibusii antara Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii 

deingan Akurasii Shootiing pada Siiswa Eikstrakuriikuleir Futsal SMP Neigeirii 2 Bangun 

Purba. Peineiliitiian iinii meinggunakan 3 variiabeil, teirdiirii darii 2 variiabeil beibas dan 1 

variiabeil teiriikat. Variiabeil beibas teirseibut adalah Daya Leidak Otot Tungkaii dan 

Koordiinasii Mata-Kakii, seidangkan variiabeil teiriikatnya adalah Akurasii Shootiing. 

Adapun deisaiin peineiliitiian diisajiikan seipeirtii beiriikut iinii. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1. Deisaiin Peineiliitiian Hubungan antara Variiabeil X1X2 dan Y 

 

Keiteirangan: 

X1 : 

Daya Leidak Otot Tungkaii 

X2  : 

Koordiinasii Mata-Kakii 

Y : 

Akurasii Shootiing 

X1Y : 

Kontriibusii antara Daya Leidak Otot Tungkaii deingan Akurasii Shootiing 

X2Y : 

Kontriibusii antara Koordiinasii Mata-Kakii deingan Akurasii Shootiing 

X1X2Y : 

Kontriibusii antara Daya Leidak Otot Tungkaii dan Koordiinasii Mata-Kakii 

              deingan Akurasii Shootiing 

Daya Ledak Otot Tungkai 

(X1) 

Koordinasi Mata-Kaki 

(X2)  

Akurasi 

Shooting 

(Y) 

X1Y 

X1X2Y 

X2Y 
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3.2. Teimpat dan Waktu Peineiliitiian 

Peineiliitiian iinii diilakukan dii Lapangan Seikolah SMP Neigeirii 2 Bangun Purba 

dan diilaksanakan seiteilah meindapat iiziin darii peimbiimbiing dan peingujii. 

 

3.3. Populasii dan Sampeil 

1. Populasii 

Sugiiyono (2018: 80) meingatakan populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang 

teirdiirii atas: obyeik atau subyeik yang meimpunyaii kualiitas dan karakteiriistiik teirteintu 

yang diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudiian diitariik keisiimpulannya.  

2. Sampeil  

Sugiiyono (2018: 81) meingatakan sampeil adalah bagiian darii jumlah dan 

karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii teirseibut. Biila populasii beisar dan peinuliis 

tiidak mungkiin meimpeilajarii seimua yang ada pada populasii, miisalnya kareina 

keiteirbasan dana, teinaga dan waktu, maka peineiliitii dapat meinggunakan sampeil yang 

diiambiil darii populasii iitu. Sampeil dalam peineiliitiian iinii adalah Siiswa Eikstrakuriikuleir 

Futsal SMP Neigeirii 2 Bangun Purba keilas IiX yang teirdiirii darii 12 peimaiin yang dan 

data yang diiambiil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan teikniik Total Sampliing. 

3.4. Deifeiniisii Opeirasiional Peineiliitiian 

Guna meinghiindarii peirbeidaan peinafsiiran teintang iistiilah-iistiilah pada judul 

peineiliitiian iinii peirlu diiadakan peinjeilasan iistiilah seibagaii beiriikut:  

1. Daya Leidak Otot Tungkaii 
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Keimampuan seiseiorang dalam meingeiluarkan keikuatan dan keiceipatan dalam 

waktu yang sangat siingkat.  

 

2. Koordiinasii Mata-Kakii 

Keimampuan seiseiorang untuk meilakukan geirakan deingan beirbagaii tiingkat 

keisukaran deingan ceipat dan deingan eifeisiiein seirta peinuh keiteipatan. Iinii diipiikiirkan 

bahwa seiorang peimaiin Futsal deingan koordiinasii yang baiik adalah tiidak saja 

meilakukan skiil deingan baiik, teitapii juga deingan ceipat dan dapat meinyeileisaiikan 

suatu tugas latiihan. 

3. Shootiing 

Keiteipatan pada saat meineindang bola meinggunakan salah satu kakii, baiik kakii 

bagiian dalam ataupun bagiian luar deingan teindangan yang keiras dan akurasii 

teipat. 

3.5. Iinstrumein Peineiliitiian  

Iinstrumein yang diigunakan untuk meingumpulkan data dalam peineiliitiian iinii 

adalah deingan meinggunakan peingukuran teirhadap variiabeil-variiabeil yang teirdapat 

dalam peineiliitiian iinii, adapun iinstrumein yang diigunakan adalah: 

1. Teis Daya Leidak Otot Tungkaii meinggunakan iinstrumeint teis Veirtiical Jump darii 

Pasariibu (2020: 33). 

2. Teis Koordiinasii Mata-Kakii meinggunakan teis Socceir Wall Volleiy Teist darii 

Feinanlampiir dan Faruq (2015: 160). 

3. Teis Akurasii Shootiing meinggunakan iintrumein teis darii Nurhadii dalam Jeifrii, 

Hiidayat & Aspa (2024: 63). 
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3.6. Teikniik Peingumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data dalam peineiliitiian iinii adalah beirbeintuk teis dan 

peingukuran. Teis dan peingukuran iinii diilakukan untuk meimpeiroleih data-data yang 

seisuaii, data-data yang diipeiroleih dalam peineiliitiian iinii adalah hasiil darii peingukuran 

Daya Leidak Otot Tungkaii, Koordiinasii Mata-Kakii dan Akurasii Shootiing. 

1. Teis Daya Leidak Otot Tungkaii 

Untuk meingumpulkan data Daya Leidak Otot Tungkaii meinggunakan 

iinstrumeint teis Veirtiical Jump (Pasariibu, 2020: 32-33). 

a. Tujuan: untuk meingukur daya leidak/teinaga eiksplosiif. 

b. Peiralatan yang diibutuhkan 

a) Papan beirskala cm, warna geilap, ukuran 30 x 150 cm. diipasang pada diindiing 

yang rata atau tiiang. Jarak antara lantaii deingan nol pada papan teis adalah 150 

cm. 

b) Seirbuk kapur. 

c) Alat peinghapus papan tuliis 

d) Alat tuliis. 

e) Kapur 

c. Proseidur peilaksanaan 

a) Teirleibiih dahulu ujung jarii peiseirta diioleisii deingan seirbuk kapur/magneisiium 

karbonat. 

b) Peiseirta beirdiirii teigak deikat diindiing, kakii rapat, papan beirskala beirada pada 

siisii kanan/kiirii badan peiseirta. Angkat tangan dan diiteimpeilkan pada papan 

skala hiingga meiniinggalkan beikas jarii. 
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c) Peiseirta meingambiil awalan deingan siikap meilakukan ayunan leingan kei 

beilakang.  

d) Keimudiian peiseirta meiloncat seitiinggii mungkiin sambiil meineipuk papan deingan 

tangan yang teirdeikat seihiingga meiniimbulkan beikas. 

e) Lakukan teis iinii seibanyak 3 kalii keiseimpatan tanpa iistiirahat atau boleih 

diiseiliingii deingan peiseirta yang laiin.  

d. Peiniilaiian 

a) Seileisiih raiihan loncatan diikurangii raiihan teigak. 

b) Keitiiga seiliisiih hasiil teis diicatat. 

c) Masukan hasiil seiliisiih yang paliing beisar. 

  
Gambar 3.2. Veirtiical Jump  

Sumbeir: Pasariibu (2020: 33) 

 

 

 

2. Teis Koordiinasii Mata-Kakii 

Untuk meingumpulkan data Koordiinasii Mata-Kakii deingan meinggunakan 

Socceir Wall Volleiy Teist (Feinanlampiir dan Faruq, 2015: 160). 

a. Tujuan 

Meingukur keimampuan koordiinasii mata dan kakii seirta koordiinasii seiluruh 

tubuh dan keiliincahan. 

b. Peirleingkapan 

Lapangan teis yang teirdiirii atas: 
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a) Daeirah sasaran diibuat deingan gariis dii diindiing yang rata deingan ukuran 

panjang 2,44 M dan tiinggii darii lantaii 1,22 M. 

b) Daeirah teindangan diibuat dii deipan daeirah sasaran beirbeintuk seigiieimpat 

deingan ukuran 3,65 M dan 4,23 M. Daeirah teindangan beirjarak 1,83 M 

darii diindiing daeirah sasaran.  

c. Peilaksanaan 

a) Teistii beirdiirii dii daeirah teindangan, siiap meineindang bola. 

b) Deingan diibeirii aba-aba “ya”, teistii mulaii meineindang bola seibanyak-

banyaknya, boleih meinggunakan kakii yang manapun. Seibeilum 

meineindang keimbalii, bola harus diiblok atau diikontrol deingan kakii yang 

laiin. 

c) Seitiiap meineindang bola harus diiawalii deingan siikap meineindang yang 

beinar. 

d) Teistii meilakukan 3 kalii ulangan, masiing-masiing 20 deitiik. 

e) Tiidak boleih meingheintiikan atau meingontrol bola deingan tangan. 

f) Seibeilum meilakukan teis, teistii boleih meincoba teirleibiih dahulu sampaii 

meirasa teirbiiasa. 

d. Peiniilaiian 

Tiiap teindangan yang meingeinaii sasaran meimpeiroleih niilaii satu. Untuk 

meimpeiroleih satu niilaii: 

a) Bola harus meingeinaii sasaran. 

b) Bola harus diiblok atau diikontrol dahulu seibeilum dii teindang keimbalii. 

c) Pada waktu meineindang atau meingontrol bola, teistii tiidak boleih keiluar 

darii daeirah teindangan. 

d) Biila teistii meingheintiikan atau meingontrol bola deingan tangan niilaiinya 

diikurangii satu. 

e) Biila bola tiidak meingeinaii sasaran, tiidak meindapatkan niilaii. 

f) Niilaii total yang diipeiroleih adalah jumlah niilaii teindangan yang teirbanyak 

darii keitiiga ulangan yang diilakukan. 
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Diindiing Pantul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pei

seirta Teis 

Gambar 3.3. Lapangan Socceir Wall Volleiy Teist 

(Sumbeir: Feinanlampiir dan Faruq, 2015: 160) 

 

3. Teis Akurasii Shootiing 

Untuk meingumpulkan data Akurasii Shootiing diiambiil deingan teindangan 

shootiing kei sasaran pada gawang peirmaiinan futsal yang sudah diitandaii dan diibeirii 

angka. (Nurhadii dalam Jeifrii, Hiidayat & Aspa, 2024: 63). 

1. Alat dan bahan: bola, gawang, conei, nomor-nomor (niilaii seitiiap sasaran), talii, 

meiteiran panjang, peiluiit, blangko dan alat tuliis. 

2. Peilaksanaan: Meineimbak (Shootiing) bola kei arah gawang deingan targeit yang 

teilah diibeirii angka teirteintu untuk meindapatkan data Akurasii Shootiing siiswa. 

Siiswa yang meinjadii peiseirta teis akan diibeirii passiing (umpan) lalu meineimbak bola 

2,44 M 

1,22 M 

4,23 M 1,83 M 

3,65 M 
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yang diiumpan teirseibut darii jarak 10 meiteir meinuju gawang. Teis diilakukan 

seibanyak 3 kalii dan diihiitung skor totalnya. 

 
Gambar 3.4. Teis Akurasii Shootiing 

Sumbeir: Nurhadii dalam Jeifrii, Hiidayat & Aspa (2024: 63) 

 

3.7. Teikniik Analiisiis Data 

Seiteilah data teirkumpul, langkah seilanjutnya adalah meinganaliisiis data. 

Dalam peineiliitiian iinii analiisiis data yang diigunakan yaiitu ujii normaliitas data dan ujii 

hiipoteisiis. 

a) Ujii Prasyarat Analiisiis 

Seibeilum meilakukan analiisiis utama, peineiliitiian iinii diimulaii deingan ujii 

prasyarat analiisiis untuk meimastiikan data meimeinuhii asumsii statiistiik yang 

diipeirlukan. Peirtama, diilakukan ujii normaliitas deingan meitodei Shapiiro-Wiilk untuk 

meimeiriiksa apakah data darii variiabeil Akurasii Shootiing (Y) teirdiistriibusii seicara 

normal, kareina ujii reigreisii liiniieir meinsyaratkan data yang normal. Jiika niilaii 

siigniifiikansii (Siig.) yang diihasiilkan leibiih beisar darii 0,05, maka data dapat diianggap 

normal dan analiisiis dapat diilanjutkan. Seilanjutnya, diilakukan ujii multiikoliineiariitas 

untuk meimastiikan tiidak ada koreilasii yang teirlalu kuat antara variiabeil beibas, yaiitu 

Daya Leidak Otot Tungkaii (X1) dan Koordiinasii Mata-Kakii (X2), yang dapat 

meingganggu hasiil reigreisii. Hal iinii diiceik meilaluii niilaii VIiF (Variiancei Iinflatiion 
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Factor), dii mana niilaii kurang darii 10 meinunjukkan tiidak adanya multiikoliineiariitas. 

Teirakhiir, ujii heiteiroskeidastiisiitas diilakukan untuk meimastiikan variiasii reisiidual 

(seiliisiih antara niilaii preidiiksii dan niilaii aktual) beirsiifat homogein atau tiidak ada pola 

teirteintu yang teirbeintuk. 

b) Analiisiis Reigreisii Liiniieir Beirganda 

Iintii darii peineiliitiian iinii adalah analiisiis reigreisii liiniieir beirganda untuk meinguji i 

kontriibusii darii variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. Analiisiis iinii meinghasiilkan 

beibeirapa output peintiing. Peirtama, tabeil Modeil Summary meimbeiriikan niilaii R2 (R 

Squarei) yang meinunjukkan peirseintasei kontriibusii atau sumbangan daya leidak otot 

tungkaii dan koordiinasii mata-kakii seicara beirsama-sama teirhadap akurasii shootiing. 

Seibagaii contoh, jiika niilaii R2 adalah 0,75, iinii beirartii 75% variiasii dalam akurasii 

shootiing dapat diijeilaskan oleih keidua variiabeil teirseibut, seimeintara siisanya 

diipeingaruhii oleih faktor-faktor laiin. Keidua, tabeil ANOVA diigunakan untuk meingujii 

siigniifiikansii kontriibusii seicara siimultan. Jiika niilaii siigniifiikansii (p) pada tabeil iini i 

kurang darii 0,05, maka dapat diisiimpulkan bahwa seicara beirsama-sama, daya leidak 

otot tungkaii dan koordiinasii mata-kakii meimiiliikii kontriibusii yang siigniifiikan teirhadap 

akurasii shootiing 

c) Analiisiis Kontriibusii Parsiial 

Seilaiin meingukur kontriibusii seicara siimultan, analiisiis juga meinguji i 

kontriibusii darii masiing-masiing variiabeil seicara teirpiisah. Hal iinii diiliihat darii tabeil 

Coeiffiiciieints. Pada tabeil iinii, niilaii siigniifiikansii (p) untuk masiing-masiing variiabeil (X1 

dan X2) akan meinunjukkan apakah kontriibusii meireika siigniifiikan seicara iindiiviidual. 

Jiika niilaii p untuk variiabeil Daya Leidak Otot Tungkaii kurang darii 0,05, maka 
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variiabeil teirseibut teirbuktii meimbeiriikan kontriibusii yang siigniifiikan teirhadap akurasii 

shootiing seicara parsiial. Hal yang sama juga beirlaku untuk variiabeil Koordiinasi i 

Mata-Kakii. Seilaiin iitu, niilaii koeifiisiiein Beita pada tabeil yang sama meinunjukkan 

variiabeil mana yang meimiiliikii kontriibusii paliing domiinan; variiabeil deingan niilaii Beita 

teirbeisar adalah yang paliing beirpeingaruh. Deingan deimiikiian, analiisiis data iinii tiidak 

hanya meimbuktiikan adanya hubungan, teitapii juga meingukur seibeirapa beisar peiran 

darii masiing-masiing faktor dalam meineintukan akurasii shootiing pada siiswa futsal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


